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<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini bertujuan untuk mengetahui cara-cara peternak mengelola sapi supaya dapat mengatasi masalah-
masal ah kekurangan makanan ternak, terutama pada musim kemarau. Studi ini juga bertujuan untuk
mengetahui keputusan-keputusan apakah yang biasa diambil peternak untuk mengatasi kekurangan makanan
ternak, faktor-faktor apa yang mendorong peternak untuk mengambil keputusan, dan apakah akibat dari
kegiatan-kegiatan peternak terhadap lingkungan.

<br><br>

Peternak-peternak di lokasi penelitian ini bekerja dari ekosistem sabana Timor yang ditentukan dan
dipengaruhi oleh interaks yang kompleks diantara : musim hujan yang singkat dengan curah hujan yang
tidak menentu, musim kemarau yang panjang, tanah list yang mudah mengalarri erosi, tanah kapur yang
poreus dan tanah karang berbatu-batu yang kering dalam musim kemarau, sungai-sungai musim yang tidak
tetap debit airnya, pertumbuhan vegetasi yang targantung pada keadaan cuaca, dan pertambahan penduduk
yang tidak memperdulikan daya dukung lingkungan dalam mencari nafkah. Pengelolaan ternak yang tidak
dikaitkan dengan pengelolaan padang rumput, sedangkan padangrumput sabana diandalkan sebagai sumber
makanan ternak, merupakan titik ancang dari proses kerusakan lingkungan yang didalangi peternak.
<br><br>

Padang rumput menjadi arena kegiatan peternakan oleh peladang, tukang-tukang di pe
desaan,pedagang,penyiar agama, pegawai negeri, dan sebagainya sehingga daya dukung lingkungan makin
menurun. Ketika rumput alam makin habis oleh sapi, tidak segera dilakukan kegiatan penanaman rumput
dan pohon-pohon lain untuk diberikan sumber makanan ternak, dan tidak dilakukan pengel olaan padang
rumput yang baik, tetapi justru peternak berpaling pada pohon - pohon yang relatif sedikit jumlahnya.
Padang rumput, hutan, dan tanah menjadi rusak, dan terjadi suatu rangkaian kerusakan lingkungan, sehingga
manusi a dan sapi terpengaruh. Kawanan sapi yang lapar menyerbu ladang, sawah, dan tanaman
pekarangan. Petani inempertahankan .pertaniannya dengan pagar yang tinggi dan kokoh dengan
menggunakan kayu, pelepah lontar dan gebang, bambu, dan sebagainya sehingga proses perusakan hutan
berlangsung.

<br><br>

Peternakan sapi yang dinaksudkan sebagai pengganti perdagangan cendana sebagai tulang punggung
perekonomian Timor ternyata merupakan faktor perusak lingkungan meskipun demikian Pemerintah
berusaha agar sapi tetap d.ipelihararakyat, tetapi kebebasan sapi harus dibatasi, diberikan makanan dan
minuman yang cukup, serta kualitasnya diper baiki. Pembatasan kebebasan sapi antara lain dilakukan relalui
pembuatan pagar desa, tetapi segeratimbul parselisihan antara peternak yang masih melepaskan sapi dengan
penduduk desa yang membuat pager pencegah sapi. makanan utama sapi yang diikat terdi ri atas lantoro.
<br><br>
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Kehadiran lantoro yang pada mulanya ditanam untuk penyuburan tanah dan anti erosi tetapi yang kini
menjadi sumber makanan penggemuk sapi merangsang petanimenjadi peternak dan peternak meningkatkan
Jumlah sapinya yang mengakibatkan kerusakan lingkungan. Peternak dapat memutuskan untuk melakukan
peternakan dengan mengikat sapi dan sekaligus melepaskan sapi lainnya, tetapi keputusan itu menimbulkan
masal ah tenaga kerja dan masalah lainnya yang tidak dapat dipecahkan peternak sendiri.

Bimbingan dan penyuluhan untuk perbaikan kualitas sapi melalui kontes sapi dan inseminasi buatan
dilakukan pemerintah dan diikuti peternak, tetapi menimbulkan masalah penyediaan makanan ternak.
<br><br>

Penanggulangan kekurangan air dilakukan melalui penggalian sumur, pembuatan cekdam, dan penggunaan
batang pi-sang. Keadaan curah hujan yang tidak teratur, jenis tanah, dan kenampuan teknologi peternak
yang terbatas menghambat usaha penanggulangan kekurangan air ini.



